BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bermaksud buat mengenali gimana serta sepanjang mana
tingkatan kepahaman konsultan di kota Pada dalam aplikasi rancangan gedung
hijau( GREEN BUILDING). Bersumber pada hasil riset, hingga kesimpulan dari
riset ini merupakan selaku selanjutnya.

1. Dari hasil serta ulasan bisa disimpulkan kalau jumlah responden
berjumlah 30 orang dengan 23 responden laki- laki serta 7 responden
perempuan. Bisa diamati pula kalau 25 responden berakal D4 ataupun
S1, berakal D3. Responden mempunyai pengalaman kegiatan yang
beraneka ragam, 19 responden sudah bertugas sepanjang 1- 5 tahun, 9
responden yang bertugas lebih dari 6- 10 tahun, serta 1 responden yang
era kerjanya 11- 15 tahun ataupun lebih. Berikutnya, sebesar 24
responden ialah bentuk engineer, 3 responden ialah ketua, 1 responden
ialah arsitek, serta 2 responden yang lain yang bekerja selaku semacam
bos engineer. Pada elastis kepahaman konsultan di kota Padang hal
rancangan gedung hijau ataupun GREEN BUILDING bisa dilahat
kebanyakan konsultan sudah memiliki kepahaman hal rancangan gedung
hijau( GREEN BUILDING) yang besar. Responden sangat menguasai
hal rancangan terdapatnya uraian mengenai Penyediaan sarana
pemindahan biasa serta kurang menguasai hal rancangan Instalasi
pemeriksaan gas CO2 buat kepadatan&lt;2, 3m? atau orang. Tetapi
penanda sangat berkuasa yang dimengerti oleh konsultan di kota Padang
hal rancangan gedung hijau ialah pandangan penurunan kotoran serta
penanda terendah merupakan rancangan mutu hawa dalam ruang.
Diamati dari pada umumnya penanda membuktikan kalau kepahaman
konsultan di kota Padang hal rancangan gedung hijau ataupun GREEN
BUILDING mempunyai kepahaman yang telah lumayan kokoh dalam
rancangan GREEN BUILDING.

2. Dari elastis mengenai kepahaman yang dipunyai konsultan di kota

Padang didapat kalau konsultan di kota Padang sebesar 79% telah
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menguasai rancangan gedung ramah area ataupun GREEN
BUILDING.
5.2 Saran

Dalam Tugas Akhir ini, pengarang menidentifikasi bagimana kepahaman
konsultan di kota Padang dalam mempraktikkan rancangan gedung hijau ataupun
GREEN BUILDING. Sebagian anjuran di dasar ini bisa dipakai dalam koreksi
serta pengembangan riset berikutnya, ialah:

1. Dalam riset butuh terdapatnya kedudukan aktif konsultan buat
terdapatnya aplikasi ataupun aplikasi langsung di alun- alun hal rancangan gedung
hijau ataupun GREEN BUILDING.

2. Riset ini diharapkan bisa dipakai referensi ataupun saran untuk pelakon
pabrik pelayanan arsitektur dalam aplikasi GREEN BUILDING alhasil bisa
tingkatkan aplikasi rancangan GREEN BUILDING yang lebih efisien serta
berdaya guna.

3. Buat lebih memaksimalkan menerapan rancangan gedung bangunan hijau
ataupun GREEN BUILDING diharapkan supaya diadakan penataran pembibitan,
pemasyarakatan, ataupun kolokium yang lebih hal rancangan gedung bangunan
hijau.
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